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A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, fungsi guru dalam Poses Belajar &fn@PBM) adalah
“director of learning” (direktur belajar) Setiap guru diharapkan pandai
mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencaparhasilan belajar (kinerja
akademik) yang telah ditetapkan dalam sasaran teegRBM. Dengan demikian
peranan guru dalam dunia pendidikan modern sekarangemakin meningkat
dari sekedar mengajar menjadi direktur belajar. ¥eBnensinya tugas dan
tanggung jawab guru menjadi lebih kompleks dantbera

Perluasan tugas dan tanggung jawab guru mempunyasekuensi
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menyatu dalammBetensi profesionalisme
keguruan yang disandang oleh para guru. Guru kandepenghadapi berbagai
tantangan yang berat, bukan hanya dalam level,lokalainkan nasional dan
global. Terlebih setelah diundangkannya UUGD No.Tkhun 2005, tuntutan
terhadap profesionalisme guru semakin besar. Da@lanjelasan PP Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikanladkan tentang empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap gurufpéik, meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosialafka&inampuan pedagogik, guru
dituntut mampu mengelola pembelajaran peserta galilg meliputi pemahaman
tentang peserta didik, perancangan dan pelaksgreaahelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk rk@mgesasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Pada pengelolaan pembelajaran, guru dituntut mamprancang dan
melaksanakan pembelajaran. Untuk keperluan pelaksapembelajaran, guru
perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelafaR#) (yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuicapai satu kompetensi

dasar (KD) yang ditetapkan dalam standar isi (8f) dijabarkan dalam silabus.

D Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 250.



Pada penyusunan RPP harus dicantumkan langkakalangegiatan
pembelajaran pada setiap pertemuan yang akan kidakketika melaksanakan
pembelajaran.  Langkah-langkah  kegiatan = memuat  unskegiatan
pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatantpe.

Kegiatan pendahuluan merupakan tahap prapembelajai@ahap
prapembelajaran adalah langkah persiapan yang mpliferguru pada saat mulai
memasuki kelas hendak mengajar. Pada tahap iniggriu memeriksa kesiapan
peserta didik dan melakukan kegiatan apersepsiatengengungkap kembali
secara sekilas materi yang telah diajarkan sebeglanalu menghubungkannya
dengan materi pelajaran yang akan segera diajafKagiatan apersepsi ini
penting karena kegiatan belajar dan memahami mpédsjaran itu kebanyakan
bergantung pada pengenalan peserta didik terhadamban antara pengetahuan
yang telah mereka miliki dengan pengetahuan yatah tdiajarkan. Dengan
melakukan apersepsi diharapkan dapat membangkitkerat dan perhatian
peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan

Memahami kemampuan guru dalam membuat apersepsi kegiatan
pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agalam (PAIl) adalah
suatu kajian yang penting untuk diteliti. Kemampuklam membuat apersepsi
pada pembelajaran PAI bagi guru-guru MTs NU Khainy Bae Kudus

merupakan objek dalam penelitian ini.

w

Rumusan Masalah

Bagaimana kemampuan guru-guru MTs NU Khoiriyah Baglus dalam

membuat apersepsi pada pembelajaran Pendidikan aAgsam?

2. Apa kesulitan guru-guru MTs NU Khoiriyah Bae Kuddalam membuat
apersepsi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

3. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kesulitaru-guru MTs NU

Khoiriyah Bae Kudus dalam membuat apersepsi padmb@@jaran

Pendidikan Agama Islam?



Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui kemampuan guru-guru MTs NU KhahiyBae Kudus
dalam membuat apersepsi pada pembelajaran Pendiéigama Islam.
Untuk menelaah kesulitan guru-guru MTs NU Khoiriydhe Kudus dalam
membuat apersepsi pada pembelajaran Pendidikan aAgxtam.
Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitarrugguru MTs NU
Khoiriyah Bae Kudus dalam membuat apersepsi padmb@@jaran

Pendidikan Agama Islam.

Adapun manfaatnya:

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagnpliti dan guru PAI dalam
membuat apersepsi pada pembelajaran PAL.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagisVNU Khoiriyah Bae
Kudus, karena dengan diketahui kesulitan yang miaguru-guru MTs NU
Khoiriyah Bae Kudus dalam membuat apersepsi padd@@jaran PAI, dan
faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kesulguru membuat

apersepsi tersebut, madrasah dapat mencari jdiaarkga.



